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RINGKASAN 

 Penggerek buah kopi (PBKo), menjadi masalah utama pada tanaman kopi diseluruh dunia 

termasuk Sulawesi Utara.  Pengendalian dengan penggunaan patogen dan insektisida sintetik 

terhadap penggerek buah kopi belum memberikan hasil maksimal sehingga belum significant 

terhadap peningkatan produksi dalam kaitannya dengan ketahanan dan kemandarian pangan. 

Dulunya insektisida endosulfan direkomendasi sebagai pengendalian PBKo, karena PBKo 

menjadi resisten dan meninggal residu berbahaya bagi kesehatan manusia, sehingga tidak 

direkomendasi pengendalian PBKo pada pertanaman kopi di dunia.    Sehubungan dengan 

maksud tersebut dipersiapkan teknologi pengendalian PBKo berwawasan lingkungan dengan 

menggunakan perangkap senyawa cap tikus dan methanol sebagai penarik kumbang PBKo.   

Sebagai tujuan penelitian adalah 1) Mengkaji campuran beberapa kadar etanol cap tikus-

metanol untuk menarik PBKo 2) Mengkaji secara tunggal kadar etanol cap tikus dan methanol 

sebagai perangkap populasi PBKo 3) Mengkaji serangga non target yang terperangkap pada 

campuran kadar etanol cap tikus-matanol, etanol cap tikus dan methanol secara tunggal 

4)Mengkaji perkembangan populasi PBKo yang terperangkap pada perlakuan etanol cap tikus – 

methanol.   

Lokasi penelitian telah dilaksanakan di Kecamatan Modayag, Percobaan disusun dalam 

rancangan acak kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan dan diulang 4 kali.  Perlakuan terdiri dari 

1) kadar 70 % etanol cap tikus –methanol 2) kadar 60 % etanol cap tikus –  methanol 3) kadar 70 

% etanol cap tikus tunggal 4) kadar 60 % etanol cap tikus tunggal 5) methanol  Sebagai blok 

penelitian terletak dalam baris tanaman kopi, untuk percobaan diperoleh 4 baris tanaman kopi.  

Setiap baris hanya diletakkan satu perlakuan perangkap berjarak 10 m dan jarak antar blok 20 m. 

Satu baris terdapat 5 perlakuan yang diacak dalam baris tanaman.  Luas pertanaman kopi yang 

digunakan dalam percobaan kurang lebih 0,5 ha. 

Botol perangkap yang digunakan sebagai perangkap PBKo adalah botol mineral 

berkapasitas 1,5 liter air.  Botol mineral  1,5 liter yang dibuat lubang  5 x 7 cm berhadapan sebagai 

tempat masuk PBKo, dan serangga non target, kemudian bagian bawah botol mineral diberi air 

200 ml dan 2 ml deterjen sebagai tempat penampungan PBKo. Kedalam botol mineral tersebut 

dimasukkan botol 3 x 5 cm yang telah berisi etanol cap tikus-metanol 20 ml. Botol berukuran 

kecil tersebut dibuat 10 lubang  agar senyawa kimia dapat berdifusi untuk menarik PBKo. 

Perangkap etanol cap tikus-metanol digantung pada pohon kopi dengan ketinggian 1,5 m dari 

permukaan tanah.  Setiap 7 hari etanol cap tikus-metanol diganti yang baru selama 5 kali, 

bersamaan dengan waktu pengambilan  populasi PBKo dan serangga non target.  PBKo dan 

serangga non target yang diambil dari lapangan diawet dengan alcohol sintetik 70 %.  

Perangkap dengan atraktan etanol, methanol dan campuran kedua dapat menarik PBKo 

dan serangga non target. Perangkap dengan kadar cap tikus 60 % (25,50 ekor per 35 hari  dan 70 

% (39,25 ekor per 35 hari) hanya menghasilkan populasi terperangkap tergolong rendah. 

Perangkap campuran cap tikus dengan methanol 182,25 ekor per 35 hari. Meskipun cap tikus 

populasi PBKo terperangkap tergolong rendah, tetapi dicampur dengan methanol menjadi 

senegisme. Pada awal peletakkan atraktan populasi terperangkap tergolong rendah, meningkat 

peletakkan kedua dan seterusnya. Perkembangan populasi PBKo yang terperangkap tidak 

menunjukkan fluktuasi populasi, tetapi terjadi peningkatan secara garis lurus. Selama penelitian 

berlangsung terjadi musim hujan sehingga populasi PBKo terperangkap pada perlakuan atraktan 

masih tergolong rendah. Selain hama PBKo yang terperangkap telah ditemukan pula serangga 

seperti Lepidoptera, Coleopetera, Homoptera, Hymenoptera Diptera dan Orthoptera. Kombinasi 

cap tikus dengan methanol dapat digunakan untuk monitoring dan pengendalian PBKo 
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PRAKATA 

 Hama penggerek buah kopi PBKo merupakan masalah utama pada tanaman kopi di 

seluruh dunia termasuk di Kecamatan Modayag. Dampak serangan PBKo menyebabkan terjadi 

penurunan kualitan dan kuantitas produksi.  Sentra produksi tanaman kopi di Modayag dan 

sekitarnya telah dilakukan penebangan pohon kopi oleh petani disebabkan output dan input tidak 

seimbang disebabkan oleh PBKo. Sudah ratusan hektar tanaman kopi telah ditebang oleh petani.   

Dalam rangkaian pengembangan tanaman kopi di Sulawesi Utara, maka penggerek buah 

kopi harus dilakukan tindakan pengendalian agar tidak menimbulkan kerugian bagi petani. 

Teknologi pengendalian hama penggerek buah kopi kakao diarahkan penggunaan senyawa kimia  

etanol cap tikus dan methanol sebagai atraktan atau penarik kumbang penggerek buah kopi.   

 Pencapaian kegiatan penelitian dalam melindungi buah kopi, maka telah dilakukan 

penelitian tentang aplikasi perbandingan methanol dengan cap tikus.    Penelitian ini telah 

dilaksanakan selama kurang lebih 5 bulan di perkebukan kopi milik petani di Kecamatan 

Modayag.    Penelitian ini terlaksana dengan adanya dukungan dana penelitian dari Universitas 

Sam Ratulangi yang diberikan kepada peneliti. 

Pada kesempatan ini kami menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

Rektor Universitas Sam Ratulangi yang telah mensponsori dengan memberi dana  sehingga  

penelitian dapat terlaksana.   Melalui penelitian ini kami mengucapkan terimah kasih kepada 

Pimpinan Lembaga Penelitian yang telah memberi arahan kepada kami  tim peneliti sehingga 

penelitian bisa terlaksana, Terima kasih kepada Bapak Dekan Fakultas Pertanian Unsrat yang 

telah memberikan izin kepada kami sehingga penelitian dapat berlangsung dengan baik.   

 Penelitian ini merupakan data awal pengendalian hama penggerek buah pada tanaman 

kakao yang dapat  bermanfaat  bagi pengembangan tanaman kakao di Sulawesi Utara.     

 

                    Manado,  November    2022 

                    Ketua Tim Peneliti 

                

                                Jimmy Rimbing 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Kopi merupakan komoditas andalan perkebunan Sulawesi Utara, sebagai sumber 

pendapatan petani. Indonesia produksi kopi 692,10 kg/ha, produksi tersebut masih tergolong 

rendah dibandingkan Colombia, Mexico dan Vitnam 840,2 kg/ha (Anonim, 2018), sementara 

Sulawesi Utara produksi  kopi tergolong sangat rendah 502,07 kg/ha (Anonim, 2019).  Penggerek 

buah kopi (PBKo), Hypothenemus hampei. hama utama tanaman kopi di seluruh dunia (Infante, 

et al 2012; Wiryadiputra, 2012). Kerusakan   PBKo di Indonesia  mencapai 50% (Wiryadiputra, 

2012). Hama H. hampei  ini selain menyerang biji kopi di pertanaman juga dapat menyerang pula 

biji kopi  di penyimpanan.  Adanya serangan pada sampai  tempat penyimpanan karena stadia 

pradewasa hidup dalam biji kopi.  

PBKo menyerang buah kopi pada saat masih muda dan matang. Serangan buah muda 

menyebabkan gugur buah, sedangkan serangan buah tua penurunan kualitas dan kuantitas 

(Damon, 2000; Jaramillo,  dkk 2006). Kerusakan buah kopi akibat PBKo 25,2–32% (Subawa 

dan Sudarsono, 2011) dengan penurunan produksi 20–30% (Hayata, 2016).  Serangan buah kopi 

oleh PBKo di Kecamatan Modayag 65 – 95 %  (Rimbing, dkk 2021). Pengendalian PBKo  oleh 

petani di Bolaang Mongondow dengan aplikasi insektisida sintetik, tetapi belum memberikan 

hasil yang nyata. Insektisida belum memberikan hasil yang nyata sehingga petani hanya 

melakukan sanitasi, namun belum nyata terhadap penurunan serangan PBKo.  Insektisida yang 

umum digunakan untuk pengendalian PBKo adalah endosulfan, tetapi insektisida tersebut 

dilarang dibanyak negara karena toksisitasnya terhadap manusia dan  resistensi insektisida pada 

PBKo (Silva et al, 2006;Damon, 2000). 

PBKo terus menjadi tantangan besar bagi petani kopi di seluruh dunia, karena hama ini 

hidup berada dalam biji kopi (Vega, et al 2017). PBKo adalah hama tropis, dengan inang 

utamanya adalah tanaman kopi. Kerugian setiap tahun melebihi US $ 500 juta dan 25 juta petani 

terkena dampak terhadap PBKo di seluruh dunia (Jaramillo, et al, 2013). Serangan hama PBKo 

di Indonesia mencapai 50% (Wiryadiputra, 2012). Di Brasil, kerugian tahunan oleh hama ini 

melampaui US $ 300 juta (Oliveira et al, 2013). 

Permintaan biji kopi dunia mengarah pada kopi organik, yaitu dibudidayakan tanpa 

menggunakan pestisida sintetik (Wiryadiputra, 2014). Penggunaan perangkap atraktan 

merupakan salah satu teknik pencuplikan serangga yang mulai banyak dipergunakan untuk 

pengendalian hama (Yi et al. 2012).  Solusi pengendalian ramah lingkungan terhadap populasi 
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PBKo digunakan atraktan untuk menarik serangga dewasa atau imago, sehingga populasi pada 

pertanaman kopi menjadi berkurang. Kesulitan mendapatkan atraktan secara alami untuk 

menarik populasi imago betina.  Saat ini telah diketahui bahwa atraktan cap tikus diketahui 

sebagai penarik imago betina PBKo. Rimbing dkk (2021) etanol cap tikus dapat berperan sebagai 

atraktan terhadap populasi kumbang PBKo betina.  PBKo tertarik pada campuran ethanol - 

methanol (Lima, et al, 2010).  Campuran etanol-metanol penangkapan PBKo tergolong tinggi 

(Vega et al,   2015). Gugule,  dkk (2019) kadar etanol cap tikus dapat mencapai  95 % melalui 

distilasi. Sehubungan dengan maksud tersebut, maka telah dilaksanakan penelitian ini digunakan 

beberapa kadar etanol cap tikus dicampur dengan methanol sintetik sebagai atraktan penarik 

imago betina PBKo. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pemanfaatan atraktan 

kadar etanol cap tikus yang dicampur dengan methanol sebagai perangkap populasi PBKo pada 

pertanaman kopi.  

.  
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BAB. II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Biologi dan Ekologi PBKo 

PBKo (Coleopetara; Curculionidae; subfamily Scolytinae) merupakan salah satu hama 

utama terjadinya penurunan produksi dan mutu kopi secara nyata. PBKo menyerang semua jenis 

kopi.   Kumbang betina  menyerang pada 8 minggu setelah pembungaan saat buah kopi masih 

lunak,  kemudian menyerang buah kopi yang sudah mengeras sebagai tempat berkembang biak. 

Serangan bijinya masih lunak (hijau) mengakibatkan buah tidak berkembang, menjadi kuning 

kemerahan dan akhirnya gugur, sedangkan serangan  bijinya telah mengeras berakibat penurunan 

mutu biji kopi karena biji berlubang (Meiln et al., 2017). 

Imago betina lebih besar daripada jantan, panjang imago betina kurang lebih 1,7 mm dan 

lebar 0,7 mm sedangkan panjang imago jantan kurang lebih 1,2 mm dan lebar 0.6-0,7 mm. 

Bentuk tubuh bulat dan berwarna hitam kecoklatan, jantan tidak bisa terbang karena sayap tidak 

berkembang dengan baik dan memiliki antena dengan panjang sekitar 1,5 mm pada bagian kepala 

yang berbentuk segitiga dan ditutupi rambut  halus (Vijayalakshmi et al., 2013; Meiln et al, 

2017).  

Serangga betina meletakkan telur pada buah kopi memiliki endosperma keras.   Kumbang 

betina mampu bertelur rata-rata sebanyak 56 telur dan melakukan oviposisi hingga 40 hari (Vega 

et al., 2015). Kumbang betina dapat bertelur sebanyak 74 telur dan menghasilkan 2-3 telur per 

hari, namun mampu bertelur hingga 199 telur. Telur diletakkan di dalam biji kopi menetas 5-6 

hari dan larva tersebut memperoleh makanan dari hasil gerekan induknya (Manurung, 2010). 

Umur serangga jantan 103 hari, sedang betina dapat mencapai 282 hari dengan rata-rata 156 hari. 

Serangga betina mengadakan penerbangan pada sore hari sekitar 16.00 - 18.00 (Wiryadiputra, 

2012). Siklus hidupnya dari telur hingga menjad imago 25 - 33 hari, Sehingga dalam satu tahun 

8-10 generasi  

Serangan H. hampei sangat dipengaruhi suhu, kelembapan, ketinggian tempat, cara budidaya, 

dan varietas.  Kondisi lingkungan sangat mempengaruhi kemampuan kumbang PBKo menyerang 

buah kopi (Sera et al., 2010). Suhu optimum untuk perkembangan kumbang PBKo 20–33 oC. 

Pada suhu  ≤  15 oC   atau  ≥ 35 oC kumbang betina sering gagal menggerek buah kopi,  bila  mampu 

menggerek  PBKo tidak  dapat bertelur  (Jaramillo et al., 2009; Silva, et al, 2014). Kelembapan 

optimum untuk perkembangan PBKo berkisar 90%–95% (Sera et al., 2010).  Pertanaman kopi 

dengan naungan yang terlalu rapat sangat mendukung perkembangan PBKo dibandingkan 

tanaman dengan kurang penaung (terbuka). Naungan rapat, buah yang terinfestasi PBKo 5 kali 
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lebih banyak dan perkembangan PBKo lebih   cepat dibandingkan dengan tanaman tanpa atau 

kurang naungan. Demikian juga pembuahannya sepanjang tahun akan mendukung keberlanjutan 

pembiakan PBKo (Susilo, 2008). Spesies Coffea. arabica lebih peka terhadap serangan hama 

PBKo dibandingkan spesies Coffea. canephora (Soesanthy dkk. 2016).   

Berbagai  laporan menguraikan bahwa parasitoid  penggerek buah kopi yang telah 

diketahui adalah Prorops nasuta, Cryptoxilos sp. dan Cephalonomia hyalinipennis. Studi 

menunjukkan bahwa PBKo, selain hidup dalam buah kopi, hama ini juga menyerang tanaman 

Tephrosia, Crotalaria, Caesalpinia, dan Leucaena glauca yang sering digunakan sebagai 

tanaman penaung/penutup tanah.  Beberapa teknik pengendalian PBKo yang telah dilakukan 

antara lain secara mekanis, agens hayati (parasitoid, dan jamur entomopatogen), kimiawi, dan 

penggunaan insektisida nabati (Wiryadiputra, 2012). 

 

2.2. Perangkap 

Penggunaan perangkap merupakan suatu metode sederhana untuk mengetahui ukuran 

relatif serangga dan mendeteksi awal munculnya serangga. Metode ini lebih efisien dibandingkan 

dengan metode satuan unit contoh, karena perangkap langsung. mengumpulkan serangga yang 

berada di sekitar tanaman. Efisiensi perangkap dapat ditingkatkan dengan penggunaan umpan 

berupa makanan maupun zat atraktan. Kesesuaian isyarat visual maupun isyarat kimia akan 

menyebabkan serangga lebih tertarik menemukan inang (Sunarno, 2011). Respon serangga dapat berupa 

gerak mendekat, menjauh maupun mematikan serangga secara perlahan (Schimoda and Honda, 2013).  

Atraktan atau zat penarik merupakan zat kimia yang dapat menyebabkan serangga bergerak 

mendekati sumber zat tersebut. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penemuan inang oleh 

PBKo diatur oleh isyarat penciuman dan beberapa senyawa organik kopi yang mudah menguap 

untuk PBKo (Jaramillo et al, 2011). Di antaranya adalah chalcogran, verbenone, apinene, dan 

spiroacetals conophthorin, 1,6 dioxaspiro (Gongora et al, 2001).   

Serangga pada umumnya  merespons rangsangan visual dan interaksi antara respons 

visual dan bahan kimia dapat terjadi (Silva et al 2016). Selama periode reproduksi untuk tanaman 

kopi, atraktan biji kopi yang dilepaskan dari perangkap mungkin kurang berpengaruh dengan 

adanya atraktan alami yang dilepaskan dari buah,  meskipun etanol merupakan komponen 

penting dari volatil pada biji kopi (Ortiz et al 2014). Volatilitas daun hijau, terutama Z-3-hexenol, 

sangat repellant terhadap PBKo, 3-methylcyclohex-2-en-1-one tidak repellant sedangkan 

verbenone sedikit repellant dan alpha-pinene menunjukkan repellant. Perangkap yang paling 
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efektif untuk PBKo betina dibuat dari cangkir putih kecil yang diberi umpan dengan 

memancarkan 186 mg / 24 jam dari 3: 1 metanol: etanol. (Borbon et al, 2000) 

Njihia et al. 2014) mengidentifikasi brocain sebagai penarik pada dosis rendah dan 

sebagai penolak pada dosis tinggi (> 160 ng / μl). Frontalin (1,5-dimethyl-6,8-dioxabicyclo juga 

ditemukan memiliki efek penolak (> 40 ng / μl). (E, E) -α-farnesene, sebagai pengusir potensial 

PBKo di laboratorium dan uji lapangan (Vega et al, 2017). Volatilitas dapat mengurangi 

kompetisi intraspesifik (Vega et al. 2015).  

Di Minahasa pohon aren atau disebut pohon Seho merupakan tanaman produksi nira oleh 

masyarakat untuk pembuatan gula merah, saguer (tuak) bahkan menghasilkan alkhohol atau 

etanol (Gugule dkk, 2019).  Tinggi rendahnya kadar alkohol pada cap tikus tergantung pada 

kualitas penyulingan. Semakin bagus sistem penyulingannya, semakin tinggi pula kadar 

alkoholnya. Cap Tikus adalah jenis cairan berkadar alkohol rata-rata 35-95 persen yang 

dihasilkan melalui penyulingan saguer yang dapat digunakan sebagai penarik PBKo untuk 

monitoring dan pengendalian. Penelitian oleh Rimbing dkk, 2021 etanol cap tikus dapat menarik 

PBKo pada tanaman kopi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



6 
 

BAB lll. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

3.1.Tujuan Penelitian 

1. Mengkaji campuran kadar etanol cap tikus dengan methanol untuk perangkap populasi 

PBKo  

2. Mengkaji beberapa kadar etanol cap tikus secara tunggal dan methanol untuk perangkap 

populasi PBKo   

3. Mengkaji serangga non target  terperangkap pada kadar etanol-matanol campuran dan 

tunggal 

4. Mengkaji perkembangan populasi PBKo terperangkap pada setiap perlakuan    

 

3.2. Manfaat Penelitian 

1. Diperoleh campuran kadar etanol cap tikus dengan methanol yang lebih efektif untuk menarik 

populasi kumbang betina.  

2. Diketahui secara tunggal beberapa kadar etanol cap tikus yang efektif menarik populasi PBKo.  

3. Diperoleh serangga non target yang tertarik campuran etanol cap tikus dengan methanol 

maupun secara tunggal.  

4. Diketahui fluktuasi populasi PBKo yang terperangkap campuran etanol cap tikus dengan 

methanol, etanol cap tikus secara tunggal, dan  metanol 

5. Publikasi  jurnal reputasi dan  pertemuan ilmiah nasional/internasional, HKI, dan bahan ajar, 
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BAB IV. METODE  PENELITIAN 

4.1. Diagram Alir Penelitian 
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4.2.Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada sentra tanaman kopi di Kecamatan Modayag. (Gambar 1) 

Ketinggian tempat 726 m dpl dan lokasi penelitian  diukur koordinat melalui Global Positioning 

System (GPS). Waktu yang diperlukan dalam penelitian selama kurang lebih 6 bulan. 

4.3. Metode 

Tanaman kopi yang digunakan dalam percobaan adalah Robusta. Tanaman kopi 

digunakan adalah memiliki tanaman naungan dadap (Erythrina sp).   Percobaan disusun dalam 

rancangan acak kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan dan diulang 4 kali.  Perlakuan atraktan 

terdiri dari campuran etanol cap tikus – methanol dan secara tunggal. Campuran etanol cap tikus 

-metanol yang digunakan adalah 1 : 1. Percobaan adalah sebagai berikut:   

1)  Eetanol cap tikus 70 % : methanol 90 %,  

2) Etanol cap tikus 60 % : methanol 90 %  

3) Etanol cap tikus 70 %  

4) Etanol cap tikus 60 %.  

5) Metanol 

Percobaan  terdiri dari 20 subperlakuan (4 ulangan/blok x 5 perlakuan).   Perangkap 

sebagai penarik PBKo terletak dalam baris  tanaman kopi. Setiap titik sebagai perlakuan 

diletakkan satu perlakuan sehingga satu baris tanaman kopi terdapat 5 perlakuan,  setiap 

perlakuan diacak dalam baris.  Jarak antar setiap perlakuan dalam baris 10 m, sedang jarak antar 

blok pengamatan 20 m. Perangkap etanol cap tikus-metanol  digantungkan pada pohon kopi. 

Populasi betina PBKo terperangkap dimulai 5, 10,15, 20 dan 25 hari.  Populasi PBKo, dihitung  

5 hari setelah peletakkan perangkap, kemudian dilakukan secara kontinu selama 5 kali. 

1. Prosedur Aplikasi Perlakuan  

Botol mineral 1,5 liter dibuat lubang 5 x 7 cm sebagai tempat masuk PBKo dan serangga 

non target. Botol plastik 3 x 5 cm berisi campuran dan tunggal etanol cap tikus-metanol 20 ml 

sebagai penarik PBKo diletakkan dalam botol mineral, kemudian dikait dengan tali bagian tutup 

atas, sedangkan bagian bawah diberi air 100 ml + 2 ml deterjen cair untuk menampung serangga. 

Botol 3 x 5 cm dibuat 10  lubang berukuran 0,5 mm agar atractan berdifusi sebagai penarik PBKo. 

Perangkap etanol cap tikus dan metanol digantung pada pohon kopi dengan ketinggian ±1,5 m 

dari permukaan tanah. Setiap pengambilan populasi serangga pada perangkap selama 5 hari 

diganti etanol cap tikus – methanol yang baru,  berlanjut sampai 5 kali.   

 



9 
 

2. Identifikasi Serangga  

 Serangga non target tertangkap pada media perangkap dipisahkan berdasarkan  ordo, 

selanjutnya diidentifikasi berdasarkan karakter morfologi, Identifikasi serangga menggunakan 

kunci identifikasi serangga. Serangga yang telah diidentifikasi selanjutnya dihitung populasi 

serangga.    

4.4. Analisis Data 

 Populasi PBKo yang diperoleh dari perangkap digunakan analisis varians  (Anova) 

dengan uji perbedaan significant  p< 0.05, kemudian dilanjutkan dengan uji jarak berganda 

(DMRT) pada p < 0.05 yang berpengaruh nyata terhadap perlakuan.    Data yang diperoleh dari 

hasil penelitian dianalisis dengan  program aplikasi SPSS versi 23  

4.5. Kadar Etanol Cap Tikus  

 Etanol cap tikus digunakan diambil dari petani Minahasa Selatan melalui penyulingan.  

Etanol cap tikus berasal dari nira pohon aren, kemudian nira yang berada dalam drum dipanskan 

dan dihubungkan dengan bambu, ujung bambu disediakan penampung untuk etanol cap tikus, 

selanjutnya diukur kadar etanol sesuai perlakuan dengan  alat Alkohol Meter.  Kadar methanol 

90 % telah tersedia melalui distributor bahan kimia di Jakarta.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Lokasi Penelitian di Kecataman Modayag 
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Gambar 2. Tim Peneliti Menydiakan Atraktan Untuk Diaplikasi pada Tanaman Kopi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Peneliti Mengantungkan Perangkap Atraktan Pada Pohon Kopi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pengambilan Sampel Serangga Pada Botol Perangkap Atraktan 
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BAB V. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

5.1. Hasil Yang Dicapai 

5.1.1. Atraktan Dalam Penggerek Buah Kopi (PBKo) 

 Aplikasi atraktan cap tikus, methanol dan campuran keduanya pada pertanaman kopi 

telah dapat menarik populasi imago betina PBKo. Adanya imago  tertangkap akan  

mempengaruhi serangan dan kerusakan buah kopi.  Dalam percobaan ini tidak ukur sampai 

sejauh mana penurunan serangan dan kerusakan buah oleh PBKo dengan penggunaan aktraktan. 

Sudah pasti setiap organisme atau serangga herbivor akan merusak dan memakan bagian 

tanaman seperti buah kopi.  Terdapat indikasi bahwa semakin tinggi nilai kepadatan populasi 

hama sudah tentu kerusakan tanaman, dalam hal ini buah kopi akan semakin tinggi pula oleh 

serangan PBKo. Purba dkk (2015) melaporkan kepadatan populasi PBKo memiliki hubangan 

dengan persentase kehilangan hasil.  

Perangkap dengan kadar atraktan etanol cap tikus, methanol dan campuran keduanya 

populasi penggerek buah kopi betina yang tertangkap berbeda pada setiap perlakuan. Terdapat 

kecendrungan populasi penggerek buah kopi terperangkap terendah terdapat pada kadar etanol 

cap tikus.  Demikian pula dilaporkan oleh Rimbing dkk (2022) populasi imago betina yang 

tertangkap terendah terdapat pada etanol cap tikus. Perlakuan dua kadar cap tikus populasi 

kumbang atau imago betina terperangkap  tergolong rendah dibandingkan dengan campuran 

methanol dengan cap tikus atau methanol, hal ini menunjukkan bahwa kadar etanol cap tikus 

kurang menarik kumbang betina.  Populasi kumbang yang tererangkap tergolong rendah 

mungkin dipengaruhi sifat volatile dari senyawa cap tikus yang berdifusi  masih rendah, sehingga 

populasi PBKo yang terperangkap menjadi rendah.  Njihia dkk. (2014) mengidentifikasi frontalin 

dan conophthorin dalam buah kopi sebagai senyawa repellent terhadap penggerek buah kopi.  

Terdapat dua senyawa volatil dalam genus Coffea, yaitu cis-3-heksenil asetat dan cis-3-hexe nol, 

dapat menolak penggerek buah kopi bila digunakan bersama-sama (Borbon dkk., 2000). 

Dimungkinkan bahwa senyawa yang terdapat pada cap tikus tidak menjadi repellent terhadap 

pengerek buah, tetapi senyawa kimia yang terkandung tidak bersifat volatile yang tinggi seperti 

methanol.  Penguapan methanol lebih cepat dibadingkan etanol cap tikus. Pengamatan di 

lapangan menunjukkan jumlah atraktan 15 ml per botol selama 7 hari habis untuk methanol, 

sedangkan cap tikus masih tersisa 3 – 5 ml per botol. Atraktan cap tikus banyak tertarik pada 

serangga non target yakni lepidoptera. Bila atraktan cap tikus telah ditemukan ordo Lepidoptera,  
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populasi penggerek buah kopi yang terperangkap menjadi sangat rendah. Hal ini menunjukkan 

bahwa serangga lepidoptera dapat menyebabkan repllent terhadap penggerek buah kopi. 

Dalam percobaan  dengan cap tikus 15 ml selama 1 minggu pada pertanaman kopi masih 

ditemukan sebagian cap tikus 3 – 5 ml, sedangkan methanol secara tunggal habis terpakai sebagai 

umpan atraktan. Untuk campuran methanol dengan etanol cap tikus masih tersisa, tetapi jumlah 

lebih rendah dibandingkan pada etanol cap tikus. Hal ini menunjukkan bahwa methanol telah 

habis terpakai disebabkan penguapan methanol dalam bentuk gas lebih cepat dibandingkan 

dengan etanol cap tikus. Etanol cap tikus tidak bersifat repellent, karena campuran etanol dan 

methanol populasi penggerek buah kopi yang tertangkap menjadi lebih tinggi dibandingkan 

etanol dan methanol secara terpisah.  Atraktan etanol, methanol dan campuran keduanya bila 

ditemukan beberapa spesies seperti Lepidoptera,  populasi penggerek buah kopi yang 

terperangkap menjadi lebih rendah. Populasi penggerek buah kopi terperangkap  hanya 2 ekor, 

tetapi tanpa lepidoptera populasi PBKo terperangkap lebih dari 2 ekor. Pada atraktan yang tidak 

terperangkap populasi Lepidoptera menyebabkan populasi penggerek buah kopi yang tertangkap 

pada methanol, etanol cap tikus dan  campuran etanol dengan methanol menjadi maksimal.   

5.1.2. Populasi Penggerek Buah Kopi 

Botol mineral transparan yang diberi aktraktan mampu menarik penggerek buah kopi. 

Selain penggerek buah kopi yang terperangkap ditemukan ordo Lepidoptera (kupu-kupu dan 

ngengat), Homoptera (Cicada), Orthoptera, Hymenoptera, Diptera dan Coleopetera. Populasi 

serangga non target yang menjadi dominan pada tanaman kopi yang terperangkap adalah 

Lepidoptera, namun peranan Lepidoptera yang tertangkap pada umumnya belum dikethaui pasti, 

tetapi terdapat satu genus dari Lepidopgtera adalah Amathusia sp. Serangga ini merupakan hama 

tanaman kelapa. Pada tanaman pangan dan hortikultura untuk serangga hama yang menyerang 

dan menimbulkan kerusakan yang cukup berarti terdapat untuk ordo Lepidoptera seperti 

Scirpophaga innotata, Crocidolomia binotalis, Conopomorpha cramerella, Spodoptera 

frugiperda,   Cryptophasa watungi, dan Amathusia sp.   

Penggerek buah kopi terperangkap pada atraktan cap tikus,  campuran methanol dengan 

cap tikus dan methanol adalah kumbang betina atau serangga dewasa, sedangkan jantan tidak 

dapat terperangkap disebabkan kumbang jantan hanya tinggal didalam buah kopi dan tidak aktif 

terbang seperti kumbang betina. Serangga jantan tidak aktif terbang, karena sayapnya tidak 

berkembang secara sempurna seperti PBKo betina. Aplikasi atraktan tidak mampu menarik larva 
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penggerek buah kopi karena berada dalam buah kopi, sedangkan pupanya tidak aktif dan  

persiapan menjadi imago atau kumbang dewasa.  Populasi penggerek buah kopi yang 

terperangkap pada perangkap dengan menggunakan atraktan bervariasi, dimana terdapat 

perlakuan kadar etanol cap tikus dengan populasi yang terperangkap PBKo rendah, tetapi 

campuran etanol cap tikus dengan methanol populasi terperangkap tergolong tinggi.  Hasil 

analisis varians kepadatan populasi penggerek buah kopi berpengaruh nyata pada perlakuan 

atraktan F = 18.082, p< 0,000.  

Tabel 1. Kelimpahan populasi penggerek buah kopi Betina 

Perlakuan Populasi Notasi 

Cap tikus 60 % 25,50 a 

Cap tikus 70 % 39,25 a 

Cap Tikus + methanol (A) 182,25 b 

Cap Tikus + Metanol (B) 142,00 b 

Metanol 139,25 b 

 

Sebagaimana yang tercatum dalam table 1 menunjukkan populasi penggerek buah kopi 

yang terendah pada penggunaan atraktan cap tikus, tetapi dapat berperan setelah dikombinasi 

dengan methanol yang dapat menghasilkan populasi penggerk buah kopi yang terperangkap 

tertinggi.  Sebagaiman di laporkan Rimbing dkk (2021) bahwa populasi penggerek buah kopi 

yang terperangkan pada cap tikus tergolong rendah dibandingkan campuran cap tikus dengan 

methanol.  Populasi penggerek buah kopi yang terperangkap dengan etanol tergolong rendah dari 

pada etanol+methanol ((Dufour and Fre´rot, 2008; Mendoza Mora 1991). Tingkat penangkapan 

yang lebih tinggi diperoleh dengan campuran etanol-metanol dibandingkan dengan yang 

diperoleh ketika metanol diuji secara terpisah  (Silva et al. 2006). Tingkat penangkapan yang 

lebih tinggi diperoleh dengan campuran etanol-metanol dibandingkan dengan yang diperoleh 

ketika metanol diuji secara terpisah  (Dufour and Fre´rot, 2008;  Silva et al. 2006; Rimbing dkk, 

2021 ). Etanol dengan kadar rendah tidak menjadi masalah terhadap penangkapan penggerek 

buah kopi dengan methanol, karena campuran methanol dan etanol dapat menghasilkan penggrek 

buah kopi yang terperangkap tergolong tinggi. Alfaro et al (2016) metanol: campuran etanol 

bervariasi dalam komposisi dari 97: 3 hingga 40:60 dianggap menarik bagi penggerek buah kopi.  

Volatile digunakan sebagai semiokimia untuk menarik penggerek buah kopi adalah etil alcohol 



14 
 

(99%) (etanol), metil alkohol (100%) (metanol) dengan  rasio 1: 3, dan benzaldehida (Merck 

99,5%,  pada volume 1%, karena menjdi sinergis efek volatile.   

 Tekanan uap senyawa volatil yang tinggi dan berat molekulnya rendah menyebabkan 

senyawa volatil dapat mudah menyebar melalui fase gas.  Senyawa volatil dapat berfungsi 

sebagai hormon atau alat mengidentifikasi makanan, pasangan, ko-spesifik, pesaing, predator 

maupun habitat yang sesuai (Pichersky et al., 2006). Terdapat indikasi bahwa berat molokul cap 

tikus tergolong tinggi senyawa volatile dari cap tikus untuk menyebar melalui fase gas tergolong 

rendah. Pemikatan serangga melalui emisi senyawa organik yang mudah menguap mungkin 

merupakan prinsip lebih lanjut sehingga serangga dapat menemukan jejak emisi tersebut dari 

perangkap botani. Senyawa volatil sering bertindak sebagai molekul pensinyalan, sebagai bentuk 

komunikasi antara senyawa volatile  ke hewan atau antara tumbuhan ke tumbuhan (Dudareva et 

al., 2013). 

Senyawa volatil adalah senyawa organik yang mudah menguap, terdiri dari kelas 

senyawa kimia organik dengan berat molekul rendah yang memiliki tekanan uap yang cukup 

besar dalam kondisi suhu kamar. Volatil yang dihasilkan oleh tanaman menarik penyerbuk dan 

penyebar biji, dan memberikan pertahanan terhadap serangan hama dan patogen. Untuk 

serangga, volatil dapat bertindak sebagai feromon yang mengarahkan perilaku sosial atau sebagai 

petunjuk untuk menemukan inang atau mangsa (Rowan, 2011). 

Feromon terdiri atas asam-asam lemak tak jenuh. Senyawa kimia dengan berat molekul 

rendah seperti ester, alkohol, aldehida, ketone, epoxida, lactone, hidrokarbon, terpen dan 

sesquiterpene adalah komponen umum dalam feromon (Alouw, 2007). Feromon tersusun dari 

campuran beberapa senyawa, yang aktifitasnya ditentukan oleh komponen-komponen yang 

kuantitasnya paling tinggi (mayor). Namun seringkali keberadaan komponen feromon dalam 

jumlah kecil (minor) memiliki peranan yang juga cukup penting. Komponen minor ini umumnya 

bersifat sinergis dengan komponen mayor dan juga ikut berperan dalam aktifitas feromon secara 

keseluruhan.  

Total kerapatan atau kelimpahan populasi penggerek buah kopi sejak pengambilan 

contoh pertama sampai kelima dapat diikuti pada Gambar 6. Kelimpahan populasi penggerek 

buah kopi yang terperangkap pada semua perlakuan tergolong sangat rendah bila dibandingkan 

dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Rimbing dkk (2021) campuran etanol cap tikus 

dengan methanol selama 25 hari menghasilkan populasi tertangkap 1350 – 1600 ekor per 25 hari.  

Adaya perbedaan kelimpahan populasi penggerek buah tahun 2021 dengan 2022 disebabkan oleh 
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factor lingkungan. Faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap penangkapan populasi 

penggerek buah kopi disebabkan musim.  Selama penelitian berlangsung terjadi musim hujan, 

berbeda pada penelitian tahun 2021 terjadi musim panas sehingga penggerek buah kopi yang 

terperangkap tergolong tinggi.  Atraktan 15 ml yang digunakan sebagai perangkap penggerek 

buah kopi 50 – 75 % atau hanya sebagian yang dapat menguap dalam bentuk gas, sedangkan 

sisanya berada dalam botol kecil.  Adanya sisa atraktan menujukkan bahwa di lokasi penelitian 

sering terjadi hujan. Bila gas yang menguap sudah tentu penggerek buah kopi akan menuju pada 

tempat atraktan. Atraktan etanol cap tikus yang banyak tersisa dibandingkan methanol.   Jaramilo 

et al. (2006) dinamika populasi dan pola infestasi oleh penggerek buah kopi erat kaitannya 

dengan faktor iklim seperti curah hujan dan kelembaban relatif, serta fisiologi tanaman kopi.  

Johnson & Manoukisi (2021) metabolisme dan perkembangan populasi PBKo erat kaitannya 

dengan sinar mata hari, curah hujan kumalatif,  suhu, kelembaban dan kecepatan angin batas 

tertentu. Penerbangan kumbang dapat terjadi pada suhu 20-26˚C, kelembaban dibawah 94 % dan 

curah hujan 100 mm.  Hujan deras lebih > 100 mm menghambat penerbangan kumbang betina.  

Faktor curah hujan mempengaruhi populasi kumbang betina menjadi berkurang bahkan dapat 

meningkatkan kematian. (Aristizabal et al, 2016).   

Suhu dan sinar matahari merupakan factor yang mempengaruhi aktivitas serangga karena 

serangga termasuk Poikiloterm. Serangga  membutuhkan panas dari lingkungan dalam memulai 

akrivitas metabolismenya. Serangga  termasuk poikiloterm, sehingga tubuh serangga dipengaruhi 

oleh suhu lingkungan. Bila suhu lingkungan tergolong tinggi, kelembaban rendah dan curah huan 
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tergolong sangat rendah akan meningkatkan aktivitas PBKo pada pertanaman kopi. 

 

Gambar 6. Total Populasi Penggerek Buah Kopi 

 Total populasi penggerek buah kopi tertinggi ditemukan pada campuran cap 

tikus+methanol, sedangkan yang paling rendah ditemukan cap tikus.  Kerapatan populasi 

penggerek buah kopi  tertangkap tertinggi kecendrungan terdapat pada kombinasi  methanol-cap 

tikus A (34,57 %), kemudian diikuti methanol+cap tikus B (  26,93 %), methanol (26,41 %) dan 

terendah cap tikus masing-masing 7,44 % dan 4,64 %.   Kecendrungan peningkatan populasi 

terperangkap pada  cap tikus+methanol A dan cap tikus+methanol B.  Meskipun persentase cap 

tikus tergolong rendah terhadap  penggerek buah kopi yang terperangkap, cap tikus memiliki 

peranan penting untuk dicampur dengan methanol karena dapat meningkatkan populasi 

pengggerk buah kopi yang terperangkap. . Atraktan methanol yang dicampur dengan etanol 

menghasilkan populasi yang terperangkap tinggi (Dufour and Fre´rot, 2008; Messing, 2012; 

Rostaman &  Prakoso, 2020). 

5.1.3  Perkembangan Populasi 

 Perkembangan populasi penggerek buah yang tertangkap berkaitan keadaan lingkungan. 

Peletakkan atraktan pada musim hujan atau musim dapat mempengaruhi penangkapan populasi 

penggerek buah kopi.  Umumnya penggerek buah kopi untuk terperangkap dengan atraktan pada   

musim hujan populasinya tergolong rendah.    Penangkapan populasi kumbang betina dengan 

atraktan methanol-etanol cap tikus, methanol dan cap tikus tidak menunjukkan fluktuasi. Data 

perkembagan populasi pengerek buah kopi betina dapat diikuti pada Gambar 7 
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Gambar 7. Populasi Penggerek Buah Kopi Terperangkap dengan Atraktan pada Minggu Pertama 

Sampai Kelima.  

 

Penggerek buah kopi  terperangkap dengan menggunakan atraktan berfluktuasi.  Awal 

pemasangan atraktan populasi penggerek buah kopi terperangkap tergolong sangat rendah, 

kemudian terjadi peningkatan pada pemasangan atraktan kedua atau minggu kedua dan 

seterusnya.  Terindikasi senyawa atraktan yang diletakkan pada tanaman kopi belum terdifusi  

secara vertical dan horizontal yang cukup jauh dari tempat peletakkan atraktan, sehingga 

penggerek buah kopi belum mampu terdektesi bau atraktan tersebut.  Penggerek buah kopi yang 

terperangkap pada minggu pertama dimungkinkan masih sekitar peletakkan atraktan pada 

tanaman kopi, sedangakan minggu kedua populasi penggerek buah kopi sudah mampu 

mendeteksi atraktan meskipun populasi penggerek buah kopi masih cukup jauh dengan 

peletakkan atraktan, hal ini menyebabkan populasi terperangkap pada minggu kedua dan seterus 

menjadi tinggi dibandingkan pada minggu pertama dalam peletakkan atraktan pertama.  yang 

terperangkap sudah cukup jauh dari sekitar peletakkan atraktan. Populasi penggerek buah kopi 

yang terperangkap terjadi minggu keempat. Rimbing dkk (2021) populasi penggerek buah yang 

terperangkap dengan menggunakan atraktan etanol cap tikus dan methanol pada awal 

populasinya rendak kemudian meningkat pada peletakkan atraktan kedua pada tanaman kopi.  

Sebagaimana yang tercatum pada gambar 2. Populasi penggerek buah kopi yang terperangkap 

pada minggu pertama tergolong sangat rendah dibandingkan pada minggu kedua sampai kelima.  
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5.2. Luaran Yang Dicapai 

Penelitian telah sesuai dengan yang  ditetapkan dalam program penelitian karena  

tersedianya tanaman kopi yang telah menghasilkan buah kopi, demikian pula tersedianya bahan 

kimia sebagai atraktan terhadap kumbang penggerek buah kopi. Berdasarkan parameter yang 

kami telah teliti maka telah diperoleh luaran penelitian adala sebagai berikut : 

1. Meskipun selama penelitian terjadi musim hujan atraktan etonol cap tikus -metanol dapat 

berfungsi sebagai perangkap penggerek buah kopi.  

2. Penggunaan kadar atraktan kurang berpengaruh terhadap populasi PBKo yang terperangkap, 

namun demikian dapat diterapkan untuk pengendalian populasi kumbang PBKo 

dibandingkan dengan aplikasi insektisida .  

3. Campuran etanol cap tikus ± methanol dapat direkomendasi untuk pengendalian penggerek 

buah kopi. Dipihak lain pihak penggunaan etanol-metanol masih lebih murah dibandingkan 

dengan penggunaan insektisida 

4. Tingkat keberhasilan pengendalian PBKo masih lebih baik dan efektif  dibandingkan dengan 

pengendalian lain seperti insektisida.  

5. Untuk tanaman kopi menjadi  pertanian organic dan mampu bersaing dipasaran dapat 

diterapkan aplikasi etanol cap tikus dan methanol. 
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

1. Populasi penggerek buah kopi yang terperangkap tertinggi teradpat pada campuran cap 

tikus dengan methanol  

2. Kadar cap tikus 70 % dan 60 % menghasilkan populasi yang terperangkap tidak berbeda 

dan tergolong rendah populasi yang terperangkap 

3. Atraktan cap tikus dan methanol mempunyai spektrum yang luas terhadap  serangga 

terperangkap. Serangga  non target yang terperangkap untuk populasinya sangat rendah.  

4. Peletakkan atraktan pertama populasi terperangkap rendah kemudian meningkat pada 

peletakkan atraktan kedua dan seterusnya.  

6.2. Saran 

 Campuran cap tikus yang dikombinasi dengan methanol dapat digunakan untuk 

pengendalian populasi penggerek buah kopi. 
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LAMPIRAN 

 

KETERKAITAN JUDUL  PENELITIAN: 

No URAIAN 
Cek List (a) 

YA TIDAK 

1.  Berorientasi Kepasifikan ✓  

2.  Berorientasi Kearifan Lokal ✓  

3.  Penelitian Produk Inovasi ✓  

4.  Penelitian Protipe Industri  ✓ 

5.  Penelitian Prototipe R & D  ✓ 

6.  Penelitian Dimanfaatkan Masyarakat ✓  

 

BIDANG FOKUS/UNGGULAN PENELITIAN: 

No URAIAN 
Cek List (a) 

YA TIDAK 

1.  Pangan-Pertanian ✓  

2.  Kesehatan dan Obat  ✓ 

3.  Kemaritiman  ✓ 

4.  Kebencanaan  ✓ 

5.  Sosial Humaniora, Seni Budaya, dan Pendidikan  ✓ 
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